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No Rencana 

Kegiatan 

Bulan 

Agustus September Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan                             

 a. Observasi                             

 b. Identifikasi 

Masalah 

                            

 c. Pengajuan 

Judul 

                            

 d. Bimbingan 

Proposal 

                            

2 Pelaksanaan                             

 a. Seminar 

Proposal 

                            

 b. Pengajuan 

Izin 

Penelitian 

                            

 c. 

Pengumpula 

n Data 

Penelitian 

dilapangan 

                            

 d. Analisis 

Data 

                            

3 Penyusunan 

Laporan 

                            

 a. Bimbingan 

Skiripsi 

                            

 b. Ujian 

Skripsi 

                            

Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
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Lampiran 2. Loog Book Penelitian 

 

Nama/ Nim Fitri Rahmadani Batubara / 0704172067 

Jurusan/ Fakultas Biologi / Sains dan Teknologi 

Lama Penelitian Oktober - Desember 

 

 

No Tanggal 

Pelaksanaan 

Jenis kegiatan Dokumentasi 

1. 4 – 5 Oktober - 

2021 

Pengambilan Sampel 

cangkang telur yang 

akan di jadikan bahan 

pupuk organik cair di 

kecamatan Kotapinang, 

Kabupaten Labuhan 

Batu Selatan. 

 

2. 6 – 7 Oktober - 

2021 

Pencucian, penjemuran 

cangkang telur dan 

penghalusan cangkang 

telur dengan cara di 

blender dan di tumbuk. 
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3. 8 – Oktober - 2021 Pembuatan pupuk 

organik cair cangkang 

telur (Fermentasi) 

 

 

4. 14-15 Oktober - 

2021 

Pembuatan Media tanam 

proses memasukkan 

tanah kedalam polybag 

 

 

5. 15 – Oktober - 2021 Pengundian untuk 

menentukan tempat plot 

 

6. 16 – Oktober - 2021 Pengukuran pH dan 

temperature tanah 

sebelum memulai untuk 

menanam 

 

 

7. 17 – Oktober - 2021 Penanaman benih bayam 

merah kedalam polybag. 

Dan penyiraman yang 

dilakukan setiap hari 

kecuali saat hujan 
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8. 18 – Oktober - 2021 Benih yang telah 

ditanam diberi label pada 

masing masing polybag 

dengan tujuan untuk 

memudahkan pada 

pengaplikasian POC. 

Sekaligus penyemprotan 

dan penyiraman POC. 

 

 

9. 25 – Oktober - 2021 Setelah menunggu 

selama seminggu 

tanaman tidak ada 

perkembangan, dan ada 

yang beberapa benih 

yang telah tumbuh malah 

mati. 

 

 

10. 20 – Oktober - 2021 Pengenceran POC 

dilakukan 3 kali pada 

minggu ke 1,3 dan ke 5. 

Pengenceran dilakukan 

dengan tujuan agar POC 

tidak terlalu pekat. 

 

11. 31 – Oktober - 2021 Penananam ulang 

dilakukan kembali 

karena hasil pengaman 

pertama yang gagal 

 

 

12. 5 – November - 

2021 

Pemberian pupuk 

pertama setelah 

penanaman. 

 



 

 

   

46  

 

 
 

13. 7 – November - 

2021 

Pengukuran tinggi 

tanaman, luas dan 

panjang daun serta 

jumlah daun pada umur 

1 (MST) 

 

 

14. 12 – November - 

2021 

Pemberian pupuk kedua 

setelah penanaman. 

 

15. 14 – November - 

2021 

Pengukuran tinggi 

tanaman, luas dan 

panjang daun serta 

jumlah daun pada umur 

2 (MST) 

 

16. 19 – November - 

2021 

Pemberian pupuk ketiga 

setelah penanaman. 

 

17. 21 – November - 

2021 

Pengukuran tinggi 

tanaman, luas dan 

panjang daun serta 

jumlah daun pada umur 

3 (MST) 
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18. 26 – November - 

2021 

Pemberian pupuk 

keempat setelah 

penanaman. 

 

19. 28 – November - 

2021 

Pengukuran tinggi 

tanaman, luas dan 

panjang daun serta 

jumlah daun pada umur 

4 (MST) 

 

20. 3 – Desember - 

2021 

Pemberian pupuk kelima 

setelah penanaman. 

 

21. 4 – Desember -2021 Pengukuran pH dan 

temperature tanah 

diminggu ke lima setelah 

penanaman 

 

 

22. 5 – Desember - 

2021 

Pengukuran tinggi 

tanaman, luas dan 

panjang daun serta 

jumlah daun pada umur 

5 (MST) 
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23. 9 – Desember - 

2021 

Analisis kadar klorofil 

daun bayam merah di 

laboratorium sumatera 

utara 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Analisis Pupuk Organik Cair 
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Lampiran 4. Surat balasan dari pihak kampus USU ijin analisi kadar Klorofil 

pada daun bayam merah 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Kadar Klorofil Daun Bayam Merah 
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Lampiran 6. Alat dan Bahan yang digunakan Pada Saat Penelitian 

 
No Nama alat Gambar 

1. Tabung 

Ukur 

 

2. Gelas ukur 

 

3. Spatula 

 

4. Sekop 
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5. pH meter 

 

6. Blender 

 

7. Penggaris 

 

8. Polybag Uk 

30x35 cm 
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No Nama 

Bahan 

Gambar 

1. Bubuk 

Cangkang 

Telur 

 

2. Tanah 

 

3. Air Kelapa 

 

4. Larutan 

EM4 
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5. Promi 

 

 

Lampiran 7. Analisi Tanah yang di Lakukan di Lab BBPTP Medan 
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Lampiran 8. Proses pengenceran pupuk organik cair daun kelor 
 

 

  
 

POC hasil 

fermentasi selama 

14 hari 

POC di tuang ke 

dalam gelas ukur 

(sesuai konsentrasi) 

POC dituang 

ke dalam 

botol 1000 ml 

Proses Fermentasi POC 
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Lampiran 9. Proses analisis kadar klorofil daun bayam merah 

 

No. Keterangan Gambar 

1. Daun ditimbang 1 gram 

 

2. Daun di gerus sampai 

ekstraknya keluar 

 

3. Penuangan Larutan Aseton 

ke dalam gelas ukur 

sebanyak 10ml 

 

4. Ditambah kan larutan 

aseton 10 ml 
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5. Penyaringan Larutan 

dilakukan untuk mengambil 

sari dari ekstrak daun 

bayam, 

 

6. Hasil larutan dari kelima 

sampel 
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Lampiran 10. Gambar Daun sebelum di uji kadar klorofilnya 
 

No. Keterangan Gambar 

1. P1U1 

 

2. P2U1 

 

3. P3U1 

 

4. P5U1 
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Lampiran 11. Gambar tanaman dari minggu pertama sampai minggu kelima 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Penanaman 

minggu kelima 
Penanaman 

minggu keempat 

Penanaman minggu 

pertama 

Penanaman 

minggu ketiga 

Penanaman 

minggu kedua 
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Lampiran 12. Hasil Pengukuran Pengamatan Lingkungan 

 

Sebelum Tanam Setelah Tanam 

Perlakuaan Ph Temperatur pH Temperatur 

A = 0% 7,0 34 °C 6,3 30 °C 

B = 20% 7,0 34 °C 6,4 30 °C 

C = 40% 7,0 34 °C 7,0 30 °C 

D = 60% 7,0 34 °C 7,0 30 °C 

E = 8=% 7,0 34 °C 6,7 30 °C 

 
 

Lampiran 13. Pertumbuhan Tinggi Tanaman (cm) Bayam Merah 1MST, 2MST, 

3MST, 4MST, 5MST 

Tinggi tanaman bayam merah Amaranthus tricolor L per 7 hari 

Perlakuaan 
Ulangan  

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 3.90 3.70 3.70 4.00 15.3 3.825 

B=20% 4.20 4.30 4.20 4.30 17 4.25 

C=40% 4.80 4.60 5.00 4.60 19 4.75 

D=60% 5.10 5.20 5.20 5.10 20.6 5.15 

E=80% 10.50 11.00 12.40 10.00 43.9 10.975 

Jumlah 28.5 28.8 30.5 28   

Rata-rata 5.7 5.76 6.1 5.6   

 
Tinggi tanaman bayam merah Amaranthus tricolor L per 14 hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 10.00 10.50 10.00 11.00 41.5 10.375 

B=20% 11.00 11.25 13.00 12.00 47.25 11.8125 

C=40% 12.55 13.00 15.00 13.00 53.55 13.3875 

D=60% 12.50 13.00 16.00 13.00 54.5 13.625 

E=80% 14.50 17.00 18.00 19.00 68.5 17.125 

Jumlah 60.55 64.75 72 68   

Rata-rata 12.11 12.95 14.4 13.6   

 

 

Tinggi tanaman bayam merah Amaranthus tricolor L per 21 hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 
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A=0% 11.00 11.00 12.00 13.00 47 11.75 

B=20% 12.00 11.25 13.50 14.00 50.75 12.6875 

C=40% 13.00 14.50 15.00 15.00 57.5 14.375 

D=60% 12.50 17.60 15.80 14.50 60.4 15.1 

E=80% 14.50 17.00 19.50 19.00 70 17.5 

Jumlah 63 71.35 75.8 75.5   

Rata-rata 12.6 14.27 15.16 15.1   

 

 

 

Tinggi tanaman bayam merah Amaranthus tricolor L per 28 hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 20.00 20.00 20.10 20.00 80.1 20.025 

B=20% 21.10 21.60 21.60 21.60 85.9 21.475 

C=40% 23.00 23.60 23.60 23.00 93.2 23.3 

D=60% 24.00 23.90 23.90 23.50 95.3 23.825 

E=80% 23.50 22.60 21.90 24.90 92.9 23.225 

Jumlah 111.6 111.7 111.1 113   

Rata-rata 22.32 22.34 22.22 22.6   

 

 
 

Tinggi tanaman bayam merah Amaranthus tricolor L per 35 hari 

 Ulangan 
Perlakuaan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 26.60 26.80 26.80 27.00 107.2 26.8 

B=20% 28.30 28.50 28.50 28.90 114.2 28.55 

C=40% 29.70 28.90 28.90 28.70 116.2 29.05 

D=60% 29.20 29.80 29.80 27.10 115.9 28.975 

E=80% 25.20 25.50 25.70 25.70 102.1 25.525 

Jumlah 139 139.5 139.7 137.4   

Rata-rata 27.8 27.9 27.94 27.48   

 

Lampiran 14. Lebar Daun (cm) Bayam Merah 1MST, 2MST, 3MST, 4MST, 5MST 
 

Luas DaunTanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 7 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 0.300 0.300 0.200 0.300 1.100 0.275 

B=20% 0.300 0.300 0.300 0.300 1.200 0.300 

C=40% 0.500 0.300 0.500 0.400 1.700 0.425 
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D=60% 0.600 0.900 0.900 0.500 2.900 0.725 

E=80% 0.300 0.300 0.300 0.300 1.200 0.300 

Jumlah 2.000 2.100 2.200 1.800   

Rata-rata 0.400 0.420 0.440 0.360   

 

Luas DaunTanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 14 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 2.90 2.90 2.70 2.90 11.40 2.85 

B=20% 2.90 2.90 2.90 3.00 11.70 2.93 

C=40% 3.00 2.90 3.10 2.90 11.90 2.98 

D=60% 3.00 3.20 3.20 3.00 12.40 3.10 

E=80% 2.90 2.90 2.90 2.90 11.60 2.90 

Jumlah 14.70 14.80 14.80 14.70   

Rata-rata 2.94 2.96 2.96 2.94   

 

Luas DaunTanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 21 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 4.70 4.70 4.50 4.80 18.70 4.68 

B=20% 4.80 4.70 4.80 5.00 19.30 4.83 

C=40% 5.00 4.80 5.20 4.70 19.70 4.93 

D=60% 5.00 5.20 5.20 5.00 20.40 5.10 

E=80% 4.70 4.60 4.70 4.70 18.70 4.68 

Jumlah 24.20 24.00 24.40 24.20   

Rata-rata 4.84 4.80 4.88 4.84   

 

Luas DaunTanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 28 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 9.90 9.80 9.70 9.90 39.30 9.83 

B=20% 10.00 9.90 10.00 10.20 40.10 10.03 

C=40% 10.00 10.00 10.30 9.90 40.20 10.05 

D=60% 10.00 10.30 10.10 10.00 40.40 10.10 

E=80% 9.80 9.70 9.70 9.70 38.90 9.73 

Jumlah 49.70 49.70 49.80 49.70   
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Rata-rata 9.94 9.94 9.96 9.94   

 

Luas DaunTanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 35 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 13.90 13.50 13.50 13.90 54.80 13.70 

B=20% 14.00 13.90 14.00 14.20 56.10 14.03 

C=40% 14.00 14.20 14.00 14.00 56.20 14.05 

D=60% 14.00 14.40 14.20 14.00 56.60 14.15 

E=80% 13.50 13.60 13.50 13.50 54.10 13.53 

Jumlah 69.40 69.60 69.20 69.60   

Rata-rata 13.88 13.92 13.84 13.92   

 
 

Lampiran 15. Panjang Daun (cm) Bayam Merah 1MST, 2MST, 3MST, 4MST, 

5MST 
 

Panjang Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 14 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 4.50 4.50 4.30 4.50 17.80 4.45 

B=20% 4.60 4.60 4.40 4.60 18.20 4.55 

C=40% 5.00 4.90 5.00 5.00 19.90 4.98 

D=60% 5.70 5.90 5.90 5.90 23.40 5.85 

E=80% 4.10 4.10 4.50 4.10 16.80 4.20 

Jumlah 23.90 24.00 24.10 24.10   

Rata-rata 4.78 4.80 4.82 4.82   

 

Panjang Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 21 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 7.20 7.20 6.90 7.20 28.50 7.13 

B=20% 7.90 7.90 7.50 7.90 31.20 7.80 

C=40% 8.50 8.50 8.60 8.60 34.20 8.55 

D=60% 8.90 8.90 9.00 8.90 35.70 8.93 

E=80% 7.00 7.00 7.00 7.20 28.20 7.05 

Jumlah 39.50 39.50 39.00 39.80   

Rata-rata 7.90 7.90 7.80 7.96   
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Panjang Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 28 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 11.50 11.50 11.20 11.50 45.70 11.43 

B=20% 12.80 12.80 12.50 12.80 50.90 12.73 

C=40% 14.50 14.40 14.50 14.50 57.90 14.48 

D=60% 15.00 15.00 15.30 15.00 60.30 15.08 

E=80% 11.00 11.00 11.00 11.40 44.40 11.10 

Jumlah 64.80 64.70 64.50 65.20   

Rata-rata 12.96 12.94 12.90 13.04   

 

Panjang Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 35 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 13.00 13.00 12.70 13.00 51.70 12.93 

B=20% 13.80 13.80 13.20 13.80 54.60 13.65 

C=40% 14.50 14.40 14.50 14.50 57.90 14.48 

D=60% 15.00 15.00 15.30 15.00 60.30 15.08 

E=80% 12.90 12.90 13.00 13.00 51.80 12.95 

Jumlah 69.20 69.10 68.70 69.30   

Rata-rata 13.84 13.82 13.74 13.86   

 
 

Lampiran 16. Jumlah Banyak Daun (cm) Bayam Merah 1MST, 2MST, 3MST, 

4MST, 5MST 
 

jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 7 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 2 2 2 2 8 2 

B=20% 2 2 2 2 8 2 

C=40% 2 2 2 2 8 2 

D=60% 2 3 2 2 9 2.25 

E=80% 2 2 2 2 8 2 

Jumlah 10 11 10 10   

Rata-rata 2 2.2 2 2   
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jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 14 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 4 4 4 4 16 4 

B=20% 5 5 5 5 20 5 

C=40% 6 5 6 5 22 5.5 

D=60% 6 7 7 6 26 6.5 

E=80% 4 4 5 4 17 4.25 

Jumlah 25 25 27 24   

Rata-rata 5 5 5.4 4.8   

 

jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 21 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 8 8 8 7 31 7.75 

B=20% 9 9 9 9 36 9 

C=40% 10 10 10 10 40 10 

D=60% 12 13 13 12 50 12.5 

E=80% 8 8 9 8 33 8.25 

Jumlah 47 48 49 46   

Rata-rata 9.4 9.6 9.8 9.2   

 

jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 28 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 

A=0% 13 13 13 15 54 13.5 

B=20% 15 15 16 15 61 15.25 

C=40% 16 16 17 16 65 16.25 

D=60% 18 17 18 17 70 17.5 

E=80% 13 13 14 13 53 13.25 

Jumlah 75 74 78 76   

Rata-rata 15 14.8 15.6 15.2   

 

jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 35 Hari 

Perlakuaan 
Ulangan 

I II III IV Jumlah Rata-rata 
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A=0% 15 15 15 16 61 15.25 

B=20% 16 16 16 16 64 16 

C=40% 18 17 18 18 71 17.75 

D=60% 20 20 20 19 79 19.75 

E=80% 15 15 16 15 61 15.25 

Jumlah 84 83 85 84   

Rata-rata 16.8 16.6 17 16.8   

 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 17. Berat Basah Bayam Merah 6MST 
 

 
Perlakuan 

Berat Basah Tanaman (Gram) 
Rata- 

Rata 
Ulangan 

I II III IV 

A=0% 4 5 4 5 4.5 

B=20% 4 4 4 4 4 

C=40% 5 5 5 5 5 

D=60% 4 4 4 4 4 

E=80% 5 5 5 5 5 

 

Lampiran 18. Kadar Klorofil Bayam Merah 6MST 
 

No Sampel Klorofil A Klorofil B Klorofil 

(mg/g) B(mg/g) Total (mg/g) 

1 P0U1 0,83 1,15 1,98 

2 P2U1 1,00 1,60 2,67 

3 P3U1 1,36 1,04 2,40 

4 P4U1 1,08 1,15 2,69 

5 P5U1 1,29 2,20 3,49 
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Lampiran 19. Tabel Anova 

 

ANOVA 

Ulangan_tinggi 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5831.738 4 1457.934 288.809 .000 

Within Groups 479.569 95 5.048 

Total 6311.307 99  

ANOVA 

Ulangan_Panjang 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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Between Groups 1757.807 4 439.452 482.309 .000 

Within Groups 86.559 95 .911 

Total 1844.366 99  

ANOVA 

Ulangan_luas 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2378.861 4 594.715 1.443E4 .000 

Within Groups 3.915 95 .041 

Total 2382.776 99  

ANOVA 

Ulangan_Jumlah_daun 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3456.060 4 864.015 469.439 .000 

Within Groups 174.850 95 1.841 

Total 3630.910 99  

ANOVA 

Ulangan_Berat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .200 3 .067 7.222 .000 

Within Groups 4.800 16 .300 

Total 5.000 19  

ANOVA 

Klorofil 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .400 1 .400 5.000 .003 

Within Groups 1.600 8 .200 

Total 2.000 9  

 

 


